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Abstract: Ethnomatematics is mathematics that is contained in culture. The purpose of this 

research is to examine the material of the sadulur batik lebak banten motif through aspects 

of halal products. The research method used is a qualitative method with an ethnographic 

approach. The data collection techniques used are literature study, interviews and 

documentation. The data analysis techniques used were data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. Data validity checks were carried out by extending observations, 

increasing persistence, using reference materials. The result of this research is that in the 

batik sadulur motif of lebak banten, there is a halal aspect of the material used in the form of 

batik cloth, the equipment used such as cloth, chanting and coloring. 

Keywords: Ethnomatematics; Batik Sadulur; Motifs Lebak Offer; Made From Halal 

Abstrak: Etnomatematika merupakan matematika yang terdapat dalam budaya. Tujuan dari 

penelitian ini untuk meninjau bahan kain motif sadulur  batik lebak banten melalui aspek 

produk halal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi pustaka, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan, menggunakan bahan referensi. Hasil dari penelitian 

ini adalah pada motif sadulur Batik lebak banten terdapat aspek halal dari bahan yang 

digunakan berupa kain batik, peralatan yang digunakan seperti kain, chanting dan 

pewarnaan. 

Kata Kunci: Etnomatematika; Motif Sadulur; Batik Lebak Banten; Berbahan Halal. 

PENDAHULUAN                                                                                                                      

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 

matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat sejak dini, (Lestari, 2015). Oleh karena itu manusia perlu 

melakukan penghitungan dan pengukuran untuk menggambar desain rumah, gedung dan 

stadion. Dan memperkirakan jumlah bahan bangunan yang diperlukan untuk membuat 
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bangunan tersebut. Selain itu, perkembangan teknologi modern yang terjadi saat ini juga 

tidak luput dari peran matematika. 

Menurut D’Ambrosio (Ridwan,2018) pada masa sebelum sekolah dan di luar sekolah di 

dunia ini hampir semua anak telah menjadi “matherate” artinya, mereka mampu 

mengembangkan kemampuan untuk menghitung, menggunakan bilangan, dan menggunakan 

beberapa pola inferensi. Tetapi, seorang individu yang dengan sempurna telah mampu 

menggunakan bilangan, bentuk geometris, operasi, dan gagasan, ketika di sekolah 

dihadapkan pada pendekatan yang sama sekali baru dan formal mengenai fakta-fakta. 

Sebagai akibatnya, terbentuklah penyumbatan psikologis yang tumbuh sebagai penghalang 

antara perbedaan model-model numerik yang dipelajari di sekolah dengan pemikiran 

geometris yang sudah dipelajarinya dari kehidupan nyata sebelum atau di luar sekolah, 

sehingga tahap awal pendidikan matematika memberikan pengaruh pada anak rasa 

kegagalan, ketergantungan, bahkan kehilangan kemampuan matematis yang telah dimiliki 

pada masa pra sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di 

sekolah terlepas dari kehidupan nyata yang kaya akan budaya dan peradaban.  

Matematika dianggap sebagai sesuatu yang netral dan terbebas dari budaya (culturraly-

free). Seperti yang diungkapkan oleh Rosa dan Orey (Prabawati, 2016), bahwa 

“mathematics always taught in scholl as a culturaly free subject that involved learning 

supposedly universally accepted facts, concept and content”. Matematika dipelajari di 

sekolah sebagai mata pelajaran yang tidak terkait dengan budaya yang secara umum 

pembelajarannya meliputi fakta-fakta, konsep, dan materi. Matematika juga dianggap 

sebagai ilmu pengetahuan yang sempurna dengan kebenaran yang objektif dan dirasakan 

jauh dari realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan aktivitas perdagangan atau 

jual beli barang yang dilakukan oleh manusia memerlukan matematika untuk menghitung 

besar keuntungan atau kerugian yang dialami. 

Turmudi (Prabawati, 2016) menyatakan bahwa matematika berurusan dengan gagasan, 

matematika bukan tanda-tanda sebagai akibat dari coretan pensil, bahkan kumpulan benda-

benda fisik berupa segitiga, namun berupa gagasan yang direpresentasikan oleh benda-benda 

fisik. Sehingga menurut Turmudi terdapat tiga sifat utama dari matematika. Pertama, 

matematika sebagai objek yang ditemukan dan diciptakan manusia. Kedua, matematika itu 

diciptakan bukan jatuh dengan sendirinya, namun muncul dari aktivitas yang objeknya telah 

tersedia, serta dari keperluan sains dan kehidupan keseharian. Ketiga, sekali diciptakan objek 

matematika memiliki sifat-sifat yang ditentukan secara baik. Matematika juga dianggap 

sebagai ilmu pengetahuan yang sempurna dengan kebenaran yang objektif dan dirasakan 

jauh dari realitas kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Clement (Prabawati, 2016), dari hasil pertemuan International Community of 

Mathematics Education menyebutkan bahwa permasalahan yang terkait dengan budaya mau 

tidak mau akan mengelilingi proses pembelajaran matematika, bahkan semua bentuk-bentuk 

matematika. Hal ini berkesinambungan dengan pembelajaran matematika sekolah saat ini, 

banyak mengadopsi dari pembelajaran matematika negara luar yang dianggap lebih maju. 

Indonesia dengan keragaman budayanya sudah seharusnya memasukkan nilai-nilai budaya 

setempat ke dalam pembelajaran matematika, agar matematika tidak dianggap sebagai ilmu 

pengetahuan yang jauh dari realitas kehidupan. 

Salah satu tujuan dalam mempelajari matematika adalah dengan menguasai dan 

memahami proses berpikir matematika itu sendiri. Hal ini dipertegas oleh pendapat 

Suriasumantri, J. S, (Nurroh, 2017) yang menyatakan bahwa berpikir adalah suatu kegiatan 

untuk menemukan pengetahuan yang benar. Bagaimana mungkin seorang siswa dapat 

mengaplikasikan matematika yang sistematis dan logis dalam kehidupan nyata jika cara 

berpikirnya rendah. Di sini terlihat jelas bahwa banyak konsep-konsep matematika 

diperlukan oleh ilmu lain dan matematika harus dapat bermanfaat untuk kehidupan sehari-

hari di masyarakat. 

Matematika merupakan suatu kegiatan sosial dan aktivitas manusia (Schoenfeld; 1992, 

Gravemeijer; 1997). Matematika berupaya memahami pola yang terjalin, baik dalam 

lingkungan sekitar yang merupakan dunia nyata, maupun dalam alam pikiran kita. Meskipun 

bahasa matematika berlandaskan pada suatu aksioma-aksioma yang ketat, akan tetapi karena 

matematika juga merupakan aktivitas sosial maka menurut (Schoenfeld; 1992). Transformasi 

ini menuntut adanya perubahan pada muatan kurikulum dan strategi pembelajaran yang 

berfokus pada upaya; menemukan penyelesaian, bukan hanya menghafal prosedur; 

menjelajahi pola, tidak hanya menghafal rumus, dan merumuskan tebakan, tidak hanya 

mengerjakan latihan.Sejalan dengan pendapat tersebut, bahwa hakekat pendidikan 

matematika mempunyai dua arah pengembangan, yaitu pengembangan untuk kebutuhan 

masa kini dan masa akan datang.  

Sejalan pendapat tersebut siswa yang paham akan suatu konsep matematis umumya 

akan memiliki pola pikir yang jauh lebih baik ketimbang siswa yang tidak paham suatu 

konsep, demikian pula siswa yang memiliki proses berpikir matematika yang baik, maka 

konsep yang dimilikipun juga diasumsikan baik.  

Hal ini juga berlaku umum bagi suatu individu maupun kelompok sosial bahwa 

kekurangpahaman akan suatu konsep menyebabkan proses berpikirnya juga menyesuaikan 

dengan apa yang dipahaminya. Oleh karena itu, lingkungan merupakan salah satu faktor 

utama dalam membentuk suatu pola dan pemahaman akan suatu hal sehingga proses 
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berpikirnya juga akan mengikuti. Salah satu model pembelajaran sekaligus strategi yang 

baik dalam memahami karakter suatu individu ataupun masyarakat belajar adalah dengan 

mempelajari etnomatematika.  

Etnomatematika merupakan salah satu kajian yang baru dan koheren. Sebagai salah satu 

kajian yang baru, etnomatematika berperan penting dalam mengeksplorasi nilai-nilai luhur 

pada kebudayaan masyarakat. Sependapat dengan D’Ambrosio mengungkapkan 

etnomatematika merupakan matematika yang dipraktikkan oleh kelompok budaya seperti 

masyarakat adat, kelompok buruh, masyarakat perkotaan dan pedesaan, anak-anak dari 

kelompok usia tertentu, dan lainnya D’Ambrosio (Maharani, 2018). Hal tersebut 

menunjukan bahwa pembelajaran matematika di sekolah terlepas dari kehidupan nyata yang 

kaya akan budaya dan peradaban. 

Oleh karena itu etnomatematika merupakan matematika yang tumbuh dan berkembang 

dalam kebudayaan tertentu. Sedangkan budaya merupakan suatu kebiasaan yang 

mengandung unsur-unsur nilai penting dan fundamental yang diwariskan dari generasi ke 

generasi. Dalam etnomatematika kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan tidak lepas dari 

penerapan konsep matematika, sehingga memberikan hasil unik dan beragam. (Maharani, 

2018). Secara singkat, pengertian dari etnomatematika adalah bentuk matematika yang 

dipengaruhi oleh budaya. 

Barton (Ridwan,2018) berpendapat bahwa etnomatematika dapat dipandang sebagai 

suatu ranah kajian penelitian yang meneliti cara sekelompok orang pada budaya tertentu 

dalam memahami, mengekspresikan, dan menggunakan konsep-konsep serta praktik-praktik 

kebudayaannya yang digambarkan oleh peneliti sebagai sesuatu yang matematis. Oleh 

karena itu budaya dapat dijadikan sebagai sumber belajar matematika. 

Sayangnya, fenomena yang dirasakan sekarang adalah masyarakat masih memandang 

matematika sebagai suatu ilmu pengetahuan yang sempurna dan kebenarannya yang objektif 

(body of infallible and objective truth), jauh dari urusan kehidupan manusia, Turmudi 

(Sholeha, 2016). Timbulnya paradigma absolut terhadap matematika telah dirasakan sejak 

ribuan tahun yang lalu akibat dari kolonialisme terhadap matematika dan pendidikan 

matematika. 

Padahal sangat mungkin jika seseorang dapat mendewakan matematika sekaligus dapat 

memfokuskan diri terhadap humaniora sastra jika semua kalangan telah memandang bahwa 

matematika memiliki pengaruh yang timbal balik dengan budaya Ulum (Sholeha, 2016). 

Selain itu dalam pandangan yang lebih luas terhadap matematika ditinjau dari sejarah 

lahirnya matematika.  
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METODE 

Penelitian ini dilakukan mulai September 2020  hingga Desember 2020. Penelitian ini 

dilakukan di Kampung Pancur, Desa Bojong leles, Kecamatan Cibadak, Kabupaten Lebak, 

Banten. Lokasi ini dipilih dikarenakan Desa bojong leles merupakan tempat terciptanya 

Batik lebak banten. Informan dalam penelitian ini yaitu seorang pembatik di Desa bojong 

leles, lebak banten dan seorang pemilik Batik lebak gerai chanting pradana. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Pendekatan etnografi 

digunakan untuk mendapatkan deskripsi tentang budaya yang terdapat pada Batik lebak 

banten. 

Sedangkan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis informasi 

secara keseluruhan. Dimana penyajian data pada penelitian kualitatif berbentuk deskriptif 

atau kata-kata. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu studi 

pustaka, wawancara dan dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti 

sendiri, sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, menggunakan bahan referensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mewancarai beberapa narasumber yang dianggap akan membantu dalam 

proses pengumpulan data penelitian pada subbab ini diuraikan informasi tentang narasumber 

dalam penelitian ini. Berikut adalah identitas dari narasumber tersebut: 

a. Narasumber ke 1 

Narasumber pertama adalah anak ketiga dari empat bersaudara dan sekaligus anak 

pemilik usaha batik lebak Chanting Pradana. Wawancara dengan narasumber pertama 

dilaksanakan pada 20 September 2020. Pelaksanaan wawancara bertempat di kediaman 

responden I dan berlangsung pada pukul 12.30 WIB sampai dengan pukul 13.30 WIB. 

Kegiatan pengambilan data ini menggunakan instrument pedoman wawancara sebagai 

petunjuk hal apa saja yang harus ditanyakan kepada responden, namun ada juga yang 

keluar dari daftar pertanyaan pada pedoman tersebut untuk menggali lebih mendalam 

tentang batik lebak. Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan video dan foto dengan 

seijin responden. 

Nama  : Iis Haryati 

Tempat Lahir : Lebak 

Alamat  : Kampung pancur, Desa Bojongleles, Kec. Cibadak-Lebak 

Profesi saat ini : Penjaga Toko Gerai Chanting Pradana  

Usia  : 24 Tahun 
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1) Informan 

Pertanyaan dan jawaban S1 mengenai informasi informan 

P1001 : Namanya siapa? 

S1001: Iis Haryati 

P1002: Berapa usianya? 

S1002: 24 Tahun 

P1003: Sehari-hari aktifitasnya apa saja? 

S1003: Menjaga Galeri Toko Chanting Pradana Lebak 

P1004: Apa saja fungsi batik lebak itu sendiri? 

S1004: Melestarikan kebudayaan lokal 

P1005: Apa yang membedakan batik lebak dengan batik lainnya? 

S1005: Batik lebak memiliki unsur kebudayaan lebak seperti makanan khasnya, 

tempat wisata, dan lain-lain. 

Dari hasil wawancara dengan S1 diperoleh informasi bahwa pemberi informan 

memenuhi kriteria dalam pengambilan data dan sebagai narasumber. Informan merupakan 

anak dari pengelola gerai batik chanting pradana lebak banten. 

2) Proses pembuatan batik lebak  

Pertanyaan dan jawaban S1 mengenai proses pembuatan batik lebak 

P1006: Apa saja hal yang perlu dipersiapkan sebelum membuat batik lebak? 

S1006: Bahan-bahan yang mau digunakan membatik, sumber daya manusia yang 

memadai 

P1007: Apa saja peralatan yang digunakan dalam membuat batik lebak? 

S1007: Chanting, cap, drum, bak, kayu bakar, meja, nampan buat lilin. 

P1008: Apa kendala yang dialami dalam membuat batik lebak? 

S1008: Musim hujan jadi pengeringan lama 

P1009: Berapa lama waktu yang diperlukan untuk membuat batik lebak tersebut? 

S1009: Prosesnya cepat, jika pesanannya sedikit perlu waktu 1-2 hari, tetapi jika 

pesanannya banyak membutuhkan waktu 3 hari sampai dengan 1 minggu 

Dari hasil wawancara dengan S1 diperoleh informasi bahwa dalam sehari sampai dua 

hari dengan teknik cap menghasilkan beberapa potong saja tergantung pesanan. Jika 

pesanannya banyak memerlukan waktu tiga sampai tujuh hari. Waktu yang dibutuhkan 

untuk penyelesaian suatu motif batik lebak relatif sama, sehingga tidak begitu ada perbedaan 

waktu dalam penyelesaian batik dengan moif yang berbeda-beda. 

3) Ide matematis batik lebak 

Pertanyaan dan jawaban S1 mengenai ide matematis batik lebak 

P1010: Apakah bahan kainnya dibuat sendiri atau membeli sudah ada? 

S1010: bahan kainnya dari jawa timur, kainnya polos putih  

P1011: Jika dibuat sendiri bagaimana pewarnaan pada kain tersebut? 
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S1011: untuk pewarnaan kain batik sendiri dibuat oleh pembatik kami 

P1012: Pada batik lebak terdapat motif apa saja? 

S1012: Motif seren taun, motif sawarna, motif gula sakojor, motif pare sapocong, 

motif kahirupan baduy, motif leuit sijimat, motif rangkasbitung, motif caruluk 

saruntuy, motif lebak bertauhid, motif angklung buhun, motif kalimaya, motif 

sadulur, motif curug muding, motif layur, motif gacong dan motif angklung. 

P1013: Bagaimana cara membuat motif batik lebak tersebut? 

S1013: Menggunakan chanting cap sesuai pesanan motif batik yang dipesan 

P1014: Apakah dalam pembuatan motif batik lebak tersebut mengikuti apa yang 

diajarkan atau berkreasi sendiri? 

S1014: yang sudah diajarkan ada bisa atau kita berkreasi sendiri, misalkan motif 

layur, motif gacong dan motif angklung hasil dari kreasi sendiri. 

Berdasarkan wawancara dengan S1 ide matematis batik lebak bahan kainnya dari jawa 

timur, kainnya polos putih. Beberapa motif batik lebak diantaranya Motif seren taun, motif 

sawarna, motif gula sakojor, motif pare sapocong, motif kahirupan baduy, motif leuit sijimat, 

motif rangkasbitung, motif caruluk saruntuy, motif lebak bertauhid, motif angklung buhun, 

motif kalimaya, motif sadulur, motif curug muding, motif layur, motif gacong dan motif 

angklung. yang sudah diajarkan ada bisa atau kita berkreasi sendiri, misalkan motif layur, 

motif gacong dan motif angklung hasil dari kreasi sendiri. 

 

 
Gambar 1.1. Motif Sadulur 

(Dokumentasi pribadi) 

 

Kahirupan baduy adalah aktivitas keseharian masyarakat suku baduy. Ornamen utama 

batik ini terdiri dari rumah panggung sebagai tempat tinggal suku baduy, dengan mata 

pencaharian utamanya berladang (huma) yang dilambangkan dengan adanya ornament 

lantaian (tempat jemuran padi), dan leuit (tempat penyimpanan padi) serta aktivitasnya. 

Motif batik ini mempunyai filosofi melambangkan kehidupan bersahaja dengan kelestarian 

alam yang kental dengan budaya, selanjutnya motif batik sadulur dilambangkan oleh dua 
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jenis leuit (lumbung padi) yang berada dikesepuhan lebak selatan dan jenis leuit suku baduy. 

Dari dua jenis leuit yang berbeda tapi mempunyai fungsi dan manfaat sama yaitu sebagai 

tempat penyimpanan padi. Ornamen batik sadulur terdiri dari dua buah leuit (lumbung padi), 

leuit kesepuhan lebak selatan, dan leuit suku baduy dengan ornamen tambahan motif tenun 

baduy dan angklung. Motif batik ini mempunyai filosofi melambangkan kekeluargaan, 

kesejahteraan dan kebersamaan. 

Konsep untuk mencari luas motif dari motif kahuripan baduy dan motif sadulur yang 

berbentuk segitiga sama kaki dalam matematika adalah 

Luas segitiga = 
 

 
             

Sedangkan untuk mencari keliling motif kahuripan baduy yang berbentuk segitiga sama kaki 

dalam matematika adalah 

Keliling segitiga= jumlah dari tiga sisi segitiga 

Sehingga dalam hal ini luas dan keliling motif kahuripan baduy yang berbentuk segitiga 

sama kaki, maka keliling satu segitiga kahuripan baduy adalah 

Keliling segitiga = jumlah dari tiga sisi segitiga                                                                     

Keliling segitiga= jumlah dari tiga sisi segitiga                                                                    

Keliling segitiga= AB+BC+AC 

Dalam motif Serujit pada Batik Indramayu terdapat unsur matematik diantaranya bentuk 

yang dimaksud kotak-kotak jaring membentuk persegi, motif sampingnya membentuk 

segitiga (Sudirman et al., 2018). Pola segitiga terdapat juga pada budaya lain yaitu budaya 

Jawa. Pada budaya Jawa terdapat rumah Joglo dimana pada bagian atapnya terdapat pola 

segitiga yang khas (Pramudita dan Rosnawati, 2019).  

memuat Graf Star dari motif batik lebak terdapat di motif sadulur. 

 

Gambar 1.2. Motif Sadulur 

(Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 1.3. Graf Star      

Graf pada Gambar 4.33 merupakan graf dengan himpunan titik 

 ( )  *                       + dan himpunan sisi  ( )  *                       + 

dimana    (    ),    (    ),    (    ),    (    )    (    ), 

   (    ),    (    ),    (    )  

Pola graf star juga terdapat pada batik motif Ceplok dari daerah Jawa (Pramudita dan 

Rosnawati, 2019). Selain itu pada kajian etnomatematika wilayah Asia lain adalah pada pola 

bordir Bedouin yang berasal dari busana tradisional perempuan di daerah Israel bagian 

selatan yang  memiliki pola graf star. Pola ini terdapat di bagian leher hingga dada yang 

menyerupai bentuk bunga (Fouze dan Amit, 2019). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari temuan-temuan dalam penelitian yang menjawab dari permasalahan 

penelitian ini dan saran atau rekomendasi tindak lanjut bagi penelitian berikutnya. Penelitian 

etnomatematika ini mengungkap berbahan halal ditinjau dari kain motif sadulur batik lebak 

provinsi banten.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Motif batik lebak memuat aspek geometris. Pertama 

memuat aspek geometris persegi panjang diantaranya motif pare sapocong, motif sadulur, 

dan motif lebak bertauhid.. Kedua memuat aspek geometris segitiga diantaranya motif 

kahirupan baduy, dan motif sadulur. Ketiga memuat graf star diantaranya motif caruluk 

saruntuy dan motif sadulur. 

Ide-ide matematis geometri yang termuat dalam aktivitas membatik motif batik lebak adalah 

simetri pada titik, simetri pada garis, persegi panjang, segitiga, dan graf star. Hal tersebut 

menandakan bahwa aktivitas membatik masyarakat lebak mempertahankan kearifan 

lokalnya di mana secara informal sudah menerapkan konsep-konsep geometris dalam 

kehidupan sehari-hari terutama pada motif batik lebak banten. 
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